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ABSTRAK 

Untuk menurunkan angka kejadian kanker serviks pemerintah melakukan program deteksi dini kanker serviks 

dengan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Metode ini sangat mudah dan murah karena hanya 

menggunakan asam cuka yang harganya murah serta menggunakan alat pemeriksaan ginekologi sehari-hari. 

Hasilnya dapat langsung diketahui saat itu juga. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional. Jumlah sampel sebanyak 311 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

quota sampling. Pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. . Responden yang 

berpengetahuan kurang tentang pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) sebanyak159 responden 

(51.1%) dan yang berpengetahuan baik tentang pemeriksaan InspeksiVisual Asam Asetat (IVA) sebanyak 14 

responden (4,5%). Pengetahuan responden tentang pengertian pemeriksaan IVA (54,3%), Pengetahuan 

responden tentang manfaat pemeriksaan IVA (49,2%), Pengetahuan responden tentang indikasi pemeriksaan 

IVA (48,2%), Pengetahuan responden tentang waktu pemeriksaan IVA (53,7%), Pengetahuan responden tentang 

tempat pemeriksaan IVA (53,3%). 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Kanker serviks, Pemeriksaan IVA 

 

PENDAHULUAN 

Kanker serviks atau kanker leher rahim 

merupakan kanker terbanyak kelima pada 

wanita di seluruh dunia dan merupakan urutan 

kanker terbanyak pertama di Indonesia (FKUI-

RSCM, 2016). 

Menurut WHO, 490.000 perempuan di 

dunia setiap tahun didiagnosa terkena kanker 

serviks dan 80% berada di negara berkembang 

termasuk Indonesia. Setiap 1 menit muncul 1 

kasus baru dan setiap 2 menit 1 orang 

perempuan meninggal karena kanker serviks 

(Arum, 2015). 

Di Indonesia terjadi 8000 kematian setiap 

tahunnya karena kanker, 33,4% perempuan 

meninggal dunia  dikarenakan kanker serviks 

(FKUI-RSCM, 2016). Di Kepulauan Riau 

pada tahun 2013, prevalensi kanker serviks 

adalah 1,5% atau diperkirakan sebanyak 1.416 

penderita. 

Umumnya penyakit kanker serviks 

stadium awal jarang menimbulkan gejala. Pada 

stadium yang lebih tinggi dimana kanker 

sudah menembus jaringan serviks masih 

mungkin tidak menimbulkan gejala (FKUI-

RSCM, 2016). Untuk menurunkan angka 

kejadian kanker serviks pemerintah melakukan 

program deteksi dini kanker serviks dengan 

metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). 

Metode ini sangat mudah dan murah karena 



hanya menggunakan asam cuka yang harganya 

murah serta menggunakan alat pemeriksaan 

ginekologi sehari-hari. Hasilnya dapat 

langsung diketahui saat itu juga (FKUI-

RSCM, 2016). Memang belum semua 

puskesmas di Indonesia yang melakukannya. 

Di Kota Tanjungpinang terdapat 7 puskesmas 

yang aktif melakukan program deteksi dini 

kanker serviks dengan metode Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA). Hasil capaian dari 

program Inspeksi Visual Asam Asetat di kota 

Tanjungpinang adalah sebagai berikut : Pada 

tahun 2015 telah di periksa sebanyak 22,87 %  

dari sebanyak 9.681 orang wanita usia subur 

yang sudah menikah dan pada tahun 2016 

telah diperiksa sebanyak 33,98 orang dari 

9.681 orang wanita usia subur yang sudah 

menikah. 

 

Tabel 1.  Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Puskesmas tahun 2015 dan 2016 

 

Puskesmas yang mengalami penurunan 

capaian dalam melakukan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) yaitu Puskesmas Kampung 

Bugis merupakan puskesmas yang mengalami 

penurunan capaian lebih banyak yaitu 

sebanyak 7,3% dibandingkan Puskesmas 

Tanjung Unggat yang sebesar 1,2 %. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam suatu program 

yaitu status ekonomi, pengetahuan, 

lingkungan, kondisi dalam keluarga dan status 

sosial. Sifat faktor-faktor tersebut dapat 

mendukung suatu keberhasilan program 

namun ada juga yang sifatnya dapat 

menghambat keberhasilan program (Slameto , 

2010). 

Notoatmodjo (2010) mengatakan bahwa 

pengetahuan merupakan poin penting untuk 

terbentuknya perilaku seseorang karena 

tindakan yang didasari dengan pengetahuan 

akan lebih langgeng daripada tindakan atau 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 5 orang wanita 

yang sudah menikah di wilayah kerja 

Puskesmas Kampung Bugis 3 dari 5 wanita 

tersebut mengatakan tidak mengetahui tentang 

pemeriksaan IVA, wanita tersebut tidak 

mampu untuk menjawab, hanya mengatakan 

bahwa ia kurang memahami apa itu 

pemeriksaan IVA. 

NO Puskesmas 

Jumla

h 

WUS 

Jumlh 

PUS Target 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Diperiksa % Diperiksa % 

1 Tanjungpinang 6.339 6.979 869 153 18 260 29,9 

2 Batu 10 3.011 4.825 601 242 40 344 57,2 

3 Sei Jang 2.319 2.002 721 92 13 126 17,5 

4 Kampung Bugis 988 1.393 346 133 33 89 25,7 

5 
Melayu Kota 

Piring 
2.154 2.688 434 40 9 172 39,6 

6 Mekar Baru 2.698 4.240 361 99 27 168 46,5 

7 Tanjung Unggat 1.842 1.900 241 58 24 55 22 

Jumlah 15.260 19.362 3.573 817 
22,8

7 
1.214 

33,9

8 



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai. 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Deteksi 

Dini Kanker Serviks Dengan Metode Inspeksi 

Visual Asam Asetat  (IVA) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kampung Bugis”. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan deskripsi mengenai fenomena yang 

ditemukan, baik yang berupa factor resiko, 

maupun efek atau hasil, (Notoatmodjo, 

2010).Penelitiandilakukan di Kelurahan 

Kampung Bugis wilayah kerja Puskesmas 

Kampung Bugis tahun 2017. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada  15 Juli sampai10 Agustus 

2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

wanita usia subur yang sudah menikah yang 

berada di Kelurahan Kampung Bugis wilayah 

kerja Puskesmas Kampung Bugis tahun 2017 

dengan jumlah sampel 310 dengan teknik 

pengambilan sampel quota sampling. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner yang berisikan 

pertanyan mengenai data demografi esponden 

meliputi umur, pendidikan, pekerjaan serta 

berisi  20 pertanyaan terkait pemeriksaan iva 

test. Dalam Penelitian ini dilakukan uji 

validitas dan reabilitas kuesioner.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Dilakukan analisis data univariat untuk 

melihat distribusi frekuensi karekteristik 

responden yang ditemui selama penelitian di 

Kelurahan Kampung Bugis tahun 2017 seperti 

berikut: 

 

 

Table 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Wanita PUS  

di Kelurahan  Kampung Bugis Tahun 2017 

 

NO Karekteristik Responden n= 311 % 

1 Umur (tahun) 

 15-19 tahun 

 20-35 tahun 

 36-45 tahun 

 

68 

162 

41 

 

21,9 

52,1 

26,0 

2 Pendidikan 

 Tidak Sekolah 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Perguruan Tinggi 

 

149 

86 

54 

17 

5 

 

46,9 

28,6 

17,4 

5,5 

1,6 

3 Pekerjaan 

 Tidak Bekerja 

 Bekerja 

 

228 

83 

 

 

73,3 

26,7 

Sumber: Data Primer 2017 

 



Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa karakteristik responden dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Responden berusia  20–35 tahun sebanyak 162 

responden (52,1%). Responden berusia 36-45 

tahun sebanyak 41 responden (26,0%). Pada 

kategori pendidikan  Responden berlatar 

belakang pendidikan tidak bersekolah yaitu 

149 responden (46,9%) dan responden berlatar 

belakang pendidikan perguruan tinggi yaitu 

sebanyak 5 responden (1,6%). Selanjutnya 

untuk kategori pekerjaan responden tidak 

bekerja yaitu sebanyak 228 responden (73,3%) 

dan responden bekerja sebanyak 83 responden  

(26,7%).  

 

Table 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan  

Pengertian Pemeriksaan IVA diKelurahan Kampung Bugis Tahun 2017 

 

No Kategori n % 

1 Kurang 169 54,3 

2 Cukup 135 43,4 

3 Baik 7 2,3 

Jumlah 311 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data distribusisi frekuensi pengetahuan 

responden tentang pengertian pemeriksaan 

IVA yaitu pengetahuan responden kurang 

sebanyak 54,3%.

 

Table 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan  

Manfaat Pemeriksaan IVA di Kelurahan Kampung Bugis Tahun 2017 

No Kategori n % 

1 Kurang 153 49,2 

2 Cukup 135 43,4 

3 Baik 23 7,4 

Jumlah 311 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data distribusisi frekuensi pengetahuan 

responden tentang manfaat pemeriksaan IVA 

yaitu pengetahuan responden kurang sebanyak 

49,2%.

 

Table 5.  Distribusi Frekuensi  Pengetahuan RespondenBerdasarkan Indikasi Pemeriksaan IVA 

di Kelurahan Kampung  Bugis Tahun 2017 

 

No Kategori n % 

1 Kurang 151 48,6 

2 Cukup 140 45,0 

3 Baik 20 6,4 

Jumlah 311 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data distribusisi frekuensi pengetahuan 



responden tentang indikasi pemeriksaan IVA 

yaitu pengetahuan responden kurang sebanyak 

48,6%. 

 

Table 5  Distribusi Frekuensi  Pengetahuan Responden 

Berdasarkan Waktu Pemeriksaan IVA di Kelurahan Kampung Bugis Tahun 2017 

No Kategori n % 

1 Kurang 167 53,7 

2 Cukup 134 43,1 

3 Baik 10 3,2 

Jumlah 311 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data distribusisi frekuensi pengetahuan 

responden tentang waktu pemeriksaan IVA 

yaitu pengetahuan responden kurang sebanyak 

53,7%. 

 

Table  6  Distribusi Frekuensi  Pengetahuan RespondenBerdasarkan Tempat 

Pemeriksaan IVA di Kelurahan Kampung Bugis Tahun 2017 

No Umur n % 

1 Kurang 141 45,3 

2 Cukup 121 38,9 

3 Baik 49 15,8 

Jumlah 311 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

data distribusi frekuensi pengetahuan 

responden tentang tempat pemeriksaan IVA 

yaitu pengetahuan responden kurang sebanyak 

45,3%. 

 

Table7  Distribusi Frekuensi  Pengetahuan Responden 

Tentang Pemeriksaan IVA di Kelurahan Kampung Bugis 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1 Kurang 159 51,1 

2 Cukup 138 44,4 

3 Baik 14 4,5 

Jumlah 311 100 

  

Hasil penelitian pada karakteristik 

responden berdasarkan umur 20-35 tahun yaitu 

sebanyak (52,1%) dan sebagian kecil pada 

kelompok umur15-19 tahun yaitu sebanyak 68 

responden (21,9%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nova, 

dkk (2012) dalam penelitiannya menjumpai 

hasil bahwa pemeriksaan IVA banyak 

dilakukan oleh wanita berusia 30-40 tahun hal 

ini disebabkan karena tingkat kesadaran 

wanita pada umur 30-40 tahun semakin 

meningkat.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Rini (2009) 

yang menyebutkan jumlah responden 

terbanyak yang datang untuk melakukan 



pemeriksaan IVA terdapat pada kelompok 

umur 35-39 tahun.  

Menurut asumsi peneliti yang 

menyebabkan pengetahuan kurang pada 

wanita pasangan usia subur tentang 

pemeriksaan IVA dikarenakan ibu 

menganggap bahwa kanker serviks tidak akan 

terjadi pada wanita yang usianya masih sangat 

produktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

peneliti terhadap 46,9% yang berlatar belakang 

berpendidikan tidak bersekolah memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 

51,1% tentang pemeriksaan IVA.  

Teori ini menjawab hasil penelitian 

yang menunjukan pendidikan berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan responden sesuai 

dengan teori Mubarok (2011) tentang 

pendidikan yang menyebutkan bahwa tidak 

dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin mudah pula 

mereka menerima informasi dan pada akhirnya 

pengetahuan yang dimilikinya akan semakin 

banyak. 

Menurut asumsi peneliti bahwa semakin 

tinggi pendidikan responden akan sangat 

mempermudah responden untuk memahami 

informasi yang diberikan dan sebaliknya jika 

responden memiliki pendidikan rendah, maka 

akan menghambat perkembangan sikap orang 

tersebut dalam menerima informasi. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian 

besar wanita yang tidak bekerja yaitu sebanyak 

90,4 % dan memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang sebanyak 51,1%. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan 

oleh Mubarak (2011) mengatakan bahwa 

lingkungan pekerjaan dapat membuat 

seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Menurut asumsi peneliti wanita yang 

tidak bekerja tidak memungkin untuk 

memperoleh informasi, karena wanita yang 

tidak bekerja hanya berintraksi dengan 

lingkungan itu saja sehingga menyebabkan 

kurangnya pengetahuan yang wanita peroleh 

mengenai pemeriksaan IVA. 

Menurut data pengetahuan responden 

yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

311 responden di Kelurahan Kampung Bugis 

didapatkan hasil pengetahuan responden 

kurang tentang pemeriksaan IVA sebanyak 

51,1%. 

Menurut Notoadmodjo (2012), bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini 

terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan 

terjadi melalui pancaindra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 

Menurut Mubarok (2011) tentang umur, 

pendidikan, dan pekerjaan sangat mepengaruhi 

terhadap pengetahuan ibu, dikarenakan 

semakin banyak informasi yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan kepada Wanita tentang 

pemeriksaan IVA semakin tinggi pemahaman 

Wanita terhadap pentingnya pemeriksaan IVA 

untuk mendeteksi apakah Wanita tersebut 

mempunyai kanker serviks. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah 



pendidikan, pekerjaan, umur, pengalaman, 

kebudayaan lingkungan sekitar dan informasi 

sesuai teori yang dikemukakan oleh Mubarok 

(2011). 

Menurut asumsi peneliti dari hasil 

penelitian dan pengamatan dilapangan, yang 

membuat wanita mau melakukan pemeriksaan 

yaitu dikarenakan tingkat pengetahuan yang 

tinggi yang mempermudah ibu memahami 

setiap informasi yang di peroleh serta faktor 

umur. Semakin bertambah tuanya umur 

seorang wanita semakin wanita tersebut 

menyadari pentingnya pemeriksaan IVA. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Budi Iswanto, 

dkk (2012) dalam penelitiannya menjumpai 

hasil bahwa pengetahuan sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang berdasarkan 

pengalaman. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

disimpulkan bahwa : Pengetahuan wanita 

pasangan usia subur dengan responden 

berpengetahuan kurang sebanyak 51,1%. 

Pengetahuan responden tentang pengertian 

pemeriksaan IVA pada wanita pasangan usia 

subur diketahua bahwa sebagian besar 

responden berpengetahuan kurang sebanyak 

(54,3%). Pengetahuan responden tentang 

manfaat pemeriksaan IVA pada wanita 

pasangan usia subur diketahua bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan kurang 

sebanyak (49,2%). Pengetahuan responden 

tentang indikasi pemeriksaan IVA pada wanita 

pasangan usia subur diketahua bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan kurang 

sebanyak (48,2%). Pengetahuan responden 

tentang waktu pemeriksaan IVA pada wanita 

pasangan usia subur diketahua bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan kurang 

sebanyak (53,7%). Pengetahuan responden 

tentang tempat pemeriksaan IVA pada wanita 

pasangan usia subur diketahua bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan kurang 

sebanyak (53,3%). 

Diharapkan Bagi Responden untuk 

melakukan pemeriksaan IVA untuk 

mendeteksi dini kanker serviks. Bagi Instansi 

PendidikanDiharapkan Instansi Pendidikan 

ikut serta dalam meningkatkan pengetahuan 

IVA dengan mengadakan penyuluhan 

pemeriksaan IVA saat mahasiswa melakukan 

praktik komunitas. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan serta mengadakan penyuluhan 

kesehatan mengenai deteksi dini kanker 

serviks  dengan pemeriksaan IVA secara rutin 

dan sering, agar pengetahuan wanita usia 

subur yang sudanh menikah lebih baik.Bagi 

Peneliti SelanjutnyaDiharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan menghubungkan pengetahuan ibu 

dengan sikap ibu tentang pemeriksaan IVA. 
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